RINGKASAN
PENDIDIKAN IBADAT
KELAS 1V IBTIDAIYAH / DASAR

o tANA N

~
Py oAy : JF | 4 \‘7
Q | : ‘ | N
TN |

! 3 g ‘ ,i /
ﬂ | | > ,f’//

\ |
1

IAKAR‘P

PENDIDIKAN ISLAM AL-AZHAR (PIA)
JAKARTA
1429 - 2008



RINGKASAN
FPENDIDIKAN 1IBADAT
RELAS IV IBTIDAIY AH/DASAR

ISLAM

o _
o e

N
Q
My
a ooo
y.d
Wl
v.

g
=
-
o

re

S

L VTTE A

- PENDIDIKAT ISLAM AL-AZHIAR (PIA)
JAKARTA
1429 - 2008



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrehim
Assalamu’alaikum wr. wb,

Alhamduiillah sudah selesai disesmpurnakan
buku Ibadat untuk kelas IV Ibtidaiyah Pendidik-
an Islam Al-Azhar.

Tujuan buku ini adalah untuk keseragaman
materi pendidikan Ibadat di kelas IV.

Bukut ini baru merupakan ringkasan yang
perlu dilengkapi dengan keterangan-keterangan
oleh Pendidik. Buku ini belum boleh diedarkan
d1 luar Pendidikan Islam Al-Azhar.

Kepada para Pendidik supaya meneliti un-
tuk diadakan perbaikan lebih lanjur.

Wabillahit taufiq wal hidayah.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Jumadil Akhir 1429 H
Mei 2008 M

Jakarta,

KEPALA PENDIDIKAN ISLAM
AL-AZHAR

/2%'-7

DRS. H. MEMED SJRURI
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1. SUJUD SAHWI

Sahwi artinya lupa. Jadi sujud sahwi dilaku-
kan karena lupa. Rasululiah SAW pernah ke-
lupaan dalem shalatnya, maka beliau sujud
dua kali.

Sabda,‘Rasulullah SAW:

“Tika salah seorang di antara mu ragu-ragu .
dalar shalatnya, hingga tak tahu berapa yang
telah dikcrjckarinya, apakah tiga atcu empaz,
maka tinggalkanlah yang diragukan, dan te-
tapkan yang diyakini, kemudian sujud dua ka-
li sebelum salam.”’

Sujud sahwi dilakukan depntan dua kali sujjud
sebelum salam atau sesudahnya oleh sese-



orang yang sedang shalat dengan bacaan:

8 ) a/)f L/J\Je//\;;:’

Artinya: Maha Suci Allah yang tidak pernah
~ tidur dan tidak pernah lupa

- Sebab-sebab Sujud Sahwi

Sebab-sebab sujud sahwi adalah karena hal-

hal sebagai berikut:

1.

Jika ada salah satu rukun kelupaan sebelum
dikerjakan, dan teringat sebelum mengerja-
kan rukun berikutnya pada rakaat berikut-
nya, wajiblah kembali pada rukun yang ke-
tinggalan itu dan terus menyempurnakan sha-
lat 1tu.

Apzbila teringat akan rukun yang kelupaan
itu setelah mengerjakan rukun yang serupa itu
pada rakaat yang sesudahnya, maka rakaart
yang sesudalinya itulan sebagail ganti yang ke-

tinggalan, sedang segala pekerjaan dalam ra-

kaat yang salah tadi harus dianggap seperti
tidak ada, kemudian terus menyempurinakan
shalat dan sebeium salam sunat sujud sahwi,

o Pada waktu kelupaan tasyahut awal atau salah

satu daripada sunst Ab’ad maka jika teringat



tfidak usah kembali kepada sunat vang keting-
galan itu, tetapi sebelum salam sunat sujud
sahhwi. '

Apabila lupa akan bilangan raxkaatnya yang
telah dikerjakan, umpamanya sudah tiga ra-
kaat atau masih dua rakaat, sudah empat ra-
kaat atau baru tiga rakaat, maka di dalam hal
itu harus diambil jumlah yang lebih yakin dan
shalat disempurnakan.

Jika sekiranya orang sudah salam, tetapi te-
ringat atau ada orang yang mengingatkan bah-
wea shalatnya kurang, maka hendaklah ia kem-
bali shalat menambah kekurangannya itu,

Apabila orang telah shalat, dan sebelum sele-
sai teringat bahwa shalatnya lebih rakaatnya.

Apabila seseorang imam mengerjakan sujud
sahwi, maka ma’mum wajib mengikuti imam-
nya sujud sahwi, meskipun tidak tahu akan .
sepabnya dan meskipun ma’mum masih be-
lum menyudahi shalatnya. |



2. PRATIKUM SUJUD SAHWI

Pendidik  meragakan dt depan  kelas, dan
anak-anak drsurah memperhatikannya. Kemudian
anak-anak disuruh mempraktekannya ke depan
scorang-scoraing atau berjama’ah.

A

3. ARTI SHALAT JAMA’AH -

Shalat jama’ah ialah shalat bersama antara
dua orang atau lebih, salah scorang di antaranya
menjadi  imam  dan  lainnya  sebagar ma’mum,
dengan svarat-syarat tertentu. |

Kentamaan shalat berjama’ain:

I R ALY I
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Artiniya: Dari Ibnu Umar, kaianya: Rasulullah
SAW teleh berkata: "Kebaikan shalat



berjama’ah melebihi shalat sendin’aﬁ se-
banyek 27 derajat”. (Riwayat Bukharz
dan Muslim). - :

- Susunan Shar Shalat Berjama’ah

-1. Imam harus terdiri di depan ma’mum.

2. Bila ma’mum seorang, ma’mum berdiri di
" belakang sebelah kanan imam.

3. Bila ma’mum dua orang, ma’mum berdiri
di belakang sebelah kanan dan kiri imam. .

4. Shaf laki-laki peling depan, kemudian shaf
anak-anak laki, dan di beiakang itu shaf pe-
rempuan.

th

Susunan shaf harus lurus, rapat dan tidak ada
yang renggang. - |

~ Syarat Imam dan Ma’'mum

1. Syan,t-syarat imam
A Orang yang baik bacaannya,

~ b. Bila ada dua orang atau _leblh yéng baik -
bacaannya, maka diambil yang tertua

umurnya; | ‘ - :

c. Mengsiahui hukum-hukum shalat.

2. Syarat-syarat ma'mum

Ln



.C')

Laki-laki tidak boleh ma’mum kepada pe-
remnuan;

Orang yang baik bacaannya, ma’mum
kepada orang yang tidak baik bacaan-
nya; |
Ma’mum hendaklah meniatkan mengikuti
imam. Adapun imam tidak menjadi sya-
rat berniat menjadi imam, tapi hanya su-
nat agar ia mendapat pahala berjama’ah;

Ma’mum hendaklah mengikuti segala per-
buatan imam;

Mengetahui gerak-gerik perbuatan imani,
umpamanya dari berdiri ke ruku’ dari ru-
ku’ ke 1’tidal, dari 1’tidal ke sujud dan se-
terusnya, baik diketahui dengan melihat
imam sendiri atau melihat shaf (barisan)
yang dibelakang imam atau suara muba-
lighnya, supaya ma’mum dapat niengikuti
imamnya.

Imam dan mamum hendaklah berada dalam
satu tempat.

Tempat berdiri mea'mum tidak boleh terkemu-
ka dari imam. '

Hendaklah sama shalat ma’mum dengan sha-
lat imam; artinya tidak sah shalat fardlu, yang
lima mengikuti kepada shalat gerhana atau



shalat mayat, karena aturan (cara) kedua sha-
lat itu tidak sama, tetapi tidak berhalangan
orang shalat fardlu yang lima mengikuti orang
shalat sunat yang sama aturannya, seperti
orang shalat ’Isya mengikuti orang shalat tar-
wih dan sebagainya, karena aturan dua sha-
lat 1tu sama.

Laki-laki tidak sah mengikuti perempuan. Ber-
arti laki-laki tidak boleh jadi ma’mum sedang-
kan imamnya perempuan. Adapun perempuan
menjadi imam bagi perempuan pula tidak ber-
halangan.

Keadaan imam itu hendaklah yang baik baca-
annya.

Janganlah ma’mum berimam kepada orang
yang diketahuinya bahwa shalatnva tidak sah
{(batal) seperti mengikuti imam yang dike-
tahui oleh ma’mum bahwa ia bukan Islam,
atau 1a berhadats, atau najis badan atau pa-
kaiannva, atau tempatnya, karena imam yang
seperti itu hukumnya tidak dalam keadaan
shalat, bagaimana akan diikuti orang yang ti-
c¢ak dalam keadaan shalat.

Cara menegur/memperingati imam vyang iupa.

Kalau laki-iaki hendakiah ia inembaca tasbih:



Artinya: Maha Suci Allah.
Kalau perempuan hendaklah ber*epuk.

i
&

Halangan Bérjama’ah
1. Karena huian yang menyusahkar perjalanan
ke tempat berjama’ah.
Karena angin yang kuat.
3. Saklt yang menyusahkan Jalan ke tempat ber-""
jama’ah. '
4, Karena lapar dan haus sedangkan makanan su-
- dah -tersedia begitu juga ketika sangat ingin
‘buang air besar atau buang air kecil. |
‘5. Karena baru makan makanan yang busuk, dan
baunya sukar dihilangkan, seperti bawang,
- petai, jengkol. v -
6. - Dan halangan yang lain-lain yang membawa

- kesulitan untuk menjalankan shalat berja-

ma’ah.

4. MASBUQ

Masbuq yaitu ma’mum yang terlambat. Apa-

bila seseorang ma’mum datang terlambat maka



hendaklah dia masuk ke dalam shaiat dengan tak-
biracui thram lalu menuruti imam.

Sabada Nabi SAW:

& 1!“’\!_; Corats XL 13’1 5l

Artinya: Apabila kamu datang kepada shalat,
sedang imam dalam sesuatfu keadaan,
maka hendaklah koriu perbuat apa
yarg diperbuat imam.”’ (H.R. Turmu-

dv).
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Artinva: Barang siana yang rmendupat aku se-
darng berairi aiau ruku’ atav sedang
su;ud maka hendakieh dic menurufi



daku dalem keadaan yang sedang o' u
lakukan, " {H.R. [bnu Abi Syaibah).

Jadi yang dikerjakan oleh ma’mium :r-
lambat:

1. Ma’mum yang terlambat hendaklah inengikuti
pekeraan imam waktu 1tu.

t9

Bila 1a dapat ruku® dengan sempurna bersama
imam, maka ia mendapat satu rakaat.

3. Kekurangan rakaat yang Ketinggalan, hendak-
lah disempurnakan sesudah 1mam memberi
salam.

5. PRAKTIKUM

Anak-anak mempraktekkannva ke depan

tiga-tiga orang, pendidikan memberikan bimbingan
seperlunya.

6. PRAKTIKUM (LANJUTAN)

Pelaksanaannya sama dengan di atas.
7. SHALAT JAMA’

Shaiat jama’ i1alalh mengerjakan dua shalat
fardlu dalam satu waktu, dengan syarat-syarat ter-
fentu.

Sesuai dengan hadis Nabi SAW:
10



"//
W P F g FaT 7/‘}/“ /s /4 P
]
Jr-‘”,  HRe '*L“'T"'f.}g/"Q 9 4
/- ! /‘:‘ / //"/q / f Fe
/ngu‘.fillui /‘/o\ﬂ)!‘j l
e /

Artinva: Dari Muadz ia berkata: Kami keluar
bersama Nabi SAW di peperangan
Tabuk, maka Nabi shalat Dhuhur dan
Ashar Jama’, Maghrib dan Isyz Jama’
(H.R. Muslim).

Shalat-shalat yang Boleh Dijamakkan

Shalat yang boleh dijama’kan :

1. Shalat Dhuhur dengan shalat Ashar.

2. Shalat Maghrib dengan shalat ’Isya. Shalat
Subuh tidak boleh dijama’ dan tetap wajib
dikerjgkan pada waktunya.

8. SYARAT SYAH SHAUAT JAMA’

Syarat sah jama’ taqdim:
1. Dikerjakan dengan tertib, yakni Dhuhur da-

et
—h



hulu kemudian Ashar dan Maghnb dahulu ke-

“inudian Isya

Niat mcngumpulkaen kedua shalat itu pada ke-
tika shalat yang pertama. Jadi boleh niat pada

- permulaan, atau pertengahan, atau bagian

- yang akhir dari shalat yang pertama, sebelum

selesainy a.

.. Dikerjakan berturut-turut, tidak boleh disela

dengan shalat sunat atau perbuatan lain-lain-
nya. |

Syarat syah jama’ ta’khir:

1.

Niat pada waktu yang pertama, bahwa shalat

yang pertama 1itu akan dllakukan pada waktu
yang kedu

2. Masih dalarn ;v'vaktu berpefgian sampai datang

- waktu yang kedua.

Keterangan: Cara mengerjakan shalat jama’ itu

dengan satu adzan dan dua iqgamah.

9. PRATIKUM JAMA’ TAQDIM

10. PRAKTIKUM JAMA’ TA A’KHIR,

Hadits Nabi SAW:

12-
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Artinya:  ’Adalah Rasulullah SAW apabila beper-

gian dalam perjalanan 3 mil atau 3 par-
sakh beliav shalat dua rakaat (H.R.
Muslim).

11. PENGERTIAN SHALAT QASHAR -

Shalat qashar ialah shalat wajib-yang empat
rakaat dikerjakan dua rakaat.

Shalat yvang boleh diqashar ialah: shalat Dhu-
hur dan shalat Ashar dan shalat Isya, sedangkan
shalat Maghrib dan Subuh tidak boleh digashar.

Hukum qashar adalah boleh bahkan lebih
basik bagi orang vang dalam perjalanan dengan
syarat-syarat tertentu.

Svarat Sah Jama’ dan Qashar

Svarat-syarat yang membvolehkan jama’ dan
gashar ialzh:

et
(2
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Jauh perjalanim + &1 km (karena masyaqgah).
Perjalanar itu tidsk untuk maksiat (kejanat-
an).

Shalat yang diqashar itu yang empat-empat
rakaat saja.

Bérniat_jzima’ dan qashar ketika takbiratul ih-
ram.

Jama’ dan Qashar Bersama (Gabungan Jama’ dan
Qashar)

1.

o

i4

Shalat jama’ dan gashar ialah: mengumpulkan

dan meringkaskan dua shalat wajib, dikerja-

kan pada satu waktu.

Umpamanya:

a. Shalat Dhuhur dar Ashar dijama’ dan qa-
shar dikerjakan dua-dua rakaat;

b. Shalat Maghrib dan ’Isya, dijama’ dan qa-
shar dikerjakan tiga dan dua rakaat.



12. PRAKTIKUM

Yaitu. mempraktekkan shalat gashar. Anak
didik ke depan tiga-tiga orang mempraktekkan
shaiat qashar dan Pendidik memberikan bimbing-
an.

13, PRAKTIKUM (LANJUTAN)

Yaitvr mempraktekkan jama’ dengan gashar
digabungkarn pelaksanaanya sepert: di atas.

14. SHALAT DUA HARI RAYA

Har: Raya di dalam Islam ada dua macam:

1

1. Hari Raya Fitri, yaitu pada tiap-tiap tanggal
satu bulan Syawwal tahun hijrah.

2. Hari Raya Haji atau Hari Raya Qurban, yaitu
pada tiap-tiap tanggal 10 Zulhijah tahun hij-
rah.

Hukum shalat hari Raysa ialah sunat muakad
(sunat yang lebih penting), karena Rasulullah
SAW tetap shalat hari Raya selama beliau hidup.

Waktu dan Tempatnya

Waktu mengerjakan shalat hari Rava itu
mulal matahari terbit sampai tengah hari. Untuk

IS

-



hari Raya Fitri sunat agak dilambatkan,

Untuk shalat hari Raya [dul Adha sunat agak
pagi lebih kurang jam 7 Tempatnya di masjid
atau di lapangai..

Shalat Dua Hari Raya dan Bacaannya

Cara Mengerjakan:

1. Niat.

2. Takbiratul ihram.

3. Membaca doa iftitah.

4. Takbir 7 kali, anwra tiap-tiap takbir dibaca:
“'* s SN, (S
\ VAR
d M ¢
YL ““/YJ b i e o OL“’?"‘
37,99 2k
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Membaca surat Al-Fatihah dan seterusnya se-
perti shalat biasa.

\

th

6. Pada rakaat kedua dilakukan seperti rakaat
pertama, dengan takbir 5 kali.

Sunat-sunatdi Hari Raya
Sunat sebelum shalat:
1. Mandipada pagi hari.

2. Berpakaian sebaik-bailk yang ada. dan ber-

16



hias.

Makan sedikit se»belum shalat hari Raya Fitri,
dan tidak makan sepbelum shalat har: Raya
Adha.

4. Berangkat dan pulang melalui jalan yang ti-
dak sama. . |

S

5. Membaca takbir serta dzikir:

a. Hari Raya Idul Fitr; takbir mulai terbe-
nam matahari malam hari Raya sampai
imam naik mimbar membaca khotbah.

b. Hari Raya Idul Adha; takbir mulai terbe-
nam matahari malam hari Raya sampai
sesudah shalat Ashar hari tasyrik (11 s/d
13 Zulhyjjah).

Khutbah Hari Raya
Syarat Rukun dan Isi Khutbain

Syarat dan rukun khutbah dua hari Raya
saina dengan khutbah hari Jum’at, hanya ditam-
bah dan dimulai dengan takbir 9 kali pada khiut-
bah perfama dan 7 kali pada khutbah kedua. Isi
khutbah bari Raya Idul Fitri isinya tentang za-
kat fitrah, dan hari Raya Haji/Qurban, tentang
(Qurban dan Haii.

- A
~



15. MENGEAFAL BACAAN DIANTARA
TAKBIR

16. PRAKTIKUM SHALAT HARI RAYA

17. SHALAT RAWATIB DAN WAKTUNYA

Shalat Rawatib falah shalat sunat yang di-

kerjakan sebelum danm atau sesudah shalat wa-
jib.

Waktu-waktunya:

1. Dua rakaat sebelum shalat Shububh.

2. Empat rakaat sebelum dan sesudah Dhuhur
(Jum’at).

3. Empat rakaat sebelum shalat Ashar.

4. ‘Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Magh-
rib.

5. Dua rakaat sevelum dan sestidah shalat Isya.

Macam-macam Rawatib

Di antara shalat di atas, itu, ada yang mu-
akad ariinya sunat vang dikuatkan, di antaranya
yaitu:

1. Dua r2kaat sebelvm shalat Shubuh.
2. Dua rakaat sebeluin dan sesudah shalat Dhu-

13
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e

4.

hur. (Jum’at).
Dua rakaat sesudah shalat Maghriu.
Dua rakaat sesudah shalat Isya.

Yang dikerjakan sebeium shalat fardhu dina-

makan Qabliyah dan yang dikerjakan sesudah sha-
lat fardhu dinamakan Ba’diyah. .

“Shalat Sunat Rawatib

Cara mengerjakan shalat rawatib itu sama

dengan cara shalat sunat yang biasa, adalah se-
bagai berikut: 4 |

1.

VoA L

N

Niat shalat rawatib.

Tidak dengan adzan dan igamat. - . -
Dikerjakan sendiri-sendiri (tidak berjama’ah).
Bacaannya tidak dinyaringkan.

Yang lebih dari dva rakaat, tiap-tiap dua ra-
Kaat'satu salam.

Boleh dikerjakan dengan duduk, dsngan ber-

dirt lebih baik. , P
Sebaiknya pindah sedikit dari tempat sha-

lat fardiu.

19



Daftar Shalat Rawatib Biasa

o — —— . — ———— . — e

1

} _____________ T, e T
Seoelum Shaiat Wajib | Sesudah
2 rakaat Subuh -

4 rakaat Dhuhur 4 rakaat
4 rakaat Ashar ‘ -
2 rakaat | Maghrib 2. takast
2 rakaat Isya 2 rakaat
! 4
__1 — e = ol 1

Daftar Shalat Rawatib Muakad
Sebelum Shatat Wajib Sesudah
2 rakaat Subuh -

72 takasat Dhuhiur 2 rakaat
-2 rakaat Ashar —
= Maghsib 2 rakaat
— Isya 2 rakaat
— -JL

290



18. SHALAT TAHIYYATUL MASJID,
THAHUR DAN INTIZHAR

Shalat Tahiyyatul Masjid ialah shalat sunat
dua rakaat untuk menghormati masjid bagi orang
yang masuk masjid, dilakukan sebelum duduk.

Kita djanjurkan shalat | Tahiyyatul Masjid
sesuai.dengan sabda Rasulullah SAW:

}L 4 L oA 4 /
ﬂ\(}\_;.otwl ”’_Ms o:L_,.s d‘
7 s A7 } / 0/ 7
n // //r // 1’ / s 2/
(I (6> ,,Js‘; A
W‘g C : (S’a Y
| o -
) %@L—f{“’@)
Artinya: Dari Abu Qatadah, berkata Rasululiah
SAW: Apabila salah seorang kamu ma-
suk ke masjid, maka hendakiah ia ja-
rnigan duduk sebelum shalat dia rakaat.

(Riwayat Bukhari dan Muslim).

Shalat Thahur

Shalat thahur ialah shalat sunat dua rakaat
yang dikerjakan waktu .seiesai berwudhu. Cara

21



‘mengerjakannya sama dengan shalat sunat yang
biasa. |

/
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Artinya: Seseorang yang berwudlu lalu dengan
- - membagusken wudlunyad, dan raelaku-
kan shalat dua rakaat, ia lakiikan shalai

itu dengan khusyu’, ~wa/zblah baginya
suiga (H.R. ﬁdt.bllm)

Shalat Intizhar

Shalat mtizhar ia}alfi shalat sunat yang di-
lakukan untuk menunggu masuknya waktu shalat

fardlu. Shalat intizhar caranya sama scua dengan
shalat sunat lainnya.



19. SHALAT TARAWIH

Shalat Tarawih ialah siialat sunat malam pa-
da bulan Ramadlan.

H‘.uku'mhya sunat muakad,; penting bagi laki-

laki dan perempuan, boleh dikerjakan sendiri-
sendlrl dan berjanm ah.

Waktunya sesudah shalat Isya hingga terbit
fajar; sampai waktu subuh.

Bilangan rakaatnva ada yang & rakaat dan
ada yang 20 rakaat.

Sabda Rasulullah SAW:

A CA AT

7, ///&9 1/

" ///.a//;j,
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C.

WAPEN

Artinya: Barang siapa yang bangun (shalat)

pada malam bulan Ramadlan karena
iman don mengharap keridlaan Allar
maka diampunilah dosa-dosanya yang
telah lalu (H. R, Jama’'ah).



Cara-cara Mengerjakan Shalat Tarawih

1. Cara mengerjakan shalat Tarawih, sama

dengan cara shalat biasa, dengan niat shalat
Tarawih.

Dikerjakan dua-dua atau empat-empat rakaat.

3. Sesudah itu diikuti dengan shalat Witir dengan
jumlah rakaat ganjil.

20. SHALAT WITIR

Shalat Witir artinya shalat ganiil, sedikitnya
satu rakaat, cukupnya tiga rakat, sebanyak-ba-
nyaknya sebelas rakat dan harus ganjil.

Wiaktunya sesudah shalat Jsya Dikerjakan
sendiri-sendiri atau dengan berjama’ah.

Sabda Rasulullah SAW, sebagai berikut:

R O B P IN B
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Artinya: Dari Abu Avyub, berkata Nabi SAW:
"Witir itu hak, maka borang siapa yarg
suka mengerjakan lima kerjakanlah,

. Siapa yang suka mengerjakan tiga ker-
jakanlah, dan siapa yang suka menger-
jakan satu keiakan”. (Riwayat Abu
Daun dan Nasa’i).

Cara Mengerjakan Shalat Witir

Cara mengerjakan shalat Witir: Karena jum-
lah rakaatnya sedikit-dikitnya satu rakaat dan se-
banyak-banvaknivak 11 1akaat (ganjil), boleh
memberi salam tiap dua rakaat, dan yang akhir
boleh satu atau tiga rakaat. Kalau dikerjakan tiga
rakaat jangan membaca tasvahud awal, jangan
serupa dengan shalat Maglirib. Waktunya sesudah
shalat Isya sampai terbit fajar.

Sabda Nabi SAW:

//Jlt(}"(?’jl --@\;'
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Artinya: Dari ‘Aisyah; Adalah Nabi SAW shalat
di antara shalat Isya dengan terbit Ju-
jar 11 rakaat. Beliau memberi salam
tiap-tiap dua rakaat’, dan wmcnutup
dengan satu rakaat. (Riwayat Bukhari
dan Muslim). |

21. PRAKTIKUM
22. PENGERTIAN SHALAT DHUHA

Shalat Dhuha yaitu shalat dua rakaat atau
lebii, sebanvak banyaknya 12 rakaat, ketika
waktu Dhuha, vaitu waktu naik matahari sefinggi
tumbak, kira-kira jam 7 atau jam 8 sampai terge-
hincir matahari.

Sabda Nabi SAW:

26



Artinya: Dari Abi IHurairalh kartanya: *Telah ber-

pesan  kepadaku temanku (Rasu
SAW) riga macam pesan:

1. Puusa tiga hari tiap-tiap bulan.
2 Shalat Dhndcha dua rakaat.

3. Shalar Witir sebelum tidur’’.
(Rivwavar Bukhari dan Muslim).

Cara Menge’:jakan Shalat Dhuha

Cara mengergakan shalat sunat Dhuha itu
sama dengan cara mengerjakan shalat sunat yvang

biasa:
1. Niat
2. Tidak dengan adzan dan igamah.

S

iallah

Dikerjakan sendiri-sendiri (tidak berjama’ah).

ag



Bacaannya tidak dinyaringkan.

Dikerjakan dua rakaat kemudian salam.

Bolel dikejakan dengan duduk, berdiri lebin
baik,

23. PENGERTIAN SHALAT TAHAJUD

Shalat Tahajjud artinya shalat sunat pada
waktu malam lebih baik jika dikerjakan sesudah
larut malam, dan sesudah tidur, bilangan rakaat-
nya tidak terbatas boieh sekuatnya. |

Sabda Nabi SAW:

'c}“’tﬁ"lc}w U\P}U
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Artinva: Dari Abi Hurairan: Tatkala Nabi SAW
ditainya: Apakah yang lebihi utama se-
lain shalat fardlu yang lima? Jawab be-
liau: Shalat tengah malam”’,

28



(Riwayat Muslim dan lainnya).

Firman Allalh SWT:

A /
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Artinya: Pada malum hari hendaklah engkau sha-
lat Tahajjud (shalat maiam) sebagai
tambahan bogimu, mudah-mudahan
Tuhan memberi kedudukan yang tinggi.

(Al Isra: 79).
Cara Mengerjakan Shalat Tahajjud

Pada dasarnyae mengerjakan shalat tahajjud

hampir sama dengan cara mengerjakan shalat
Dhtuha:

I. Shalat -Tahajjud' dikepgakan pada maiam hari,
shalat Dhuha pagi/siang hari.

2. Bacaannya boleh dinyaringkan.
Do’a Shalat Tahajjud

/
A ¥
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Artinva: “Wahai Tuhanku, Engkaulah yang
mempunyci segala pujian, Engkaylah
cahaya langit dan bumi dan segala
orang di dalamnya (segala isinya). Eng-
kaulah yang mempunyai puji-pujian.
Engkaulah yang mengurus langit dan

30



humi dan segala orang di dalamnya (isi-
nval). Engkaulah yang mempunyai puji-
pujian, Engkaulah vang mengendalikan
langit dan bumi dan segala orang yang
di dalamnya. Bagi Enghk wlain segala pu-
jian, Engkau Tuhan vang haq dan janji
I-ngkau hak, menjumpai Engkau hak,
Svurga hak, neraka hak, para Nabi-inabi
hak, Muhammad hak dan Kiamat itu
hak. Wahai Tuhan kami, kepada Eng-
Kau aku menveraitkan diri, Lnghkat
vang aku imani. Kepada Lnghkai aku
bertawakal. kepada Enghkau aku kein-
bali, karena Engkau aku bertengkar,
dan kepada FEwghau aku menyeralikan
Jthune. Maka ampunilalt aku terhadap
ana yang telah anu dahiulukan dan apa
vang aku kemudiankan. apa vang aku
rahiasiasan, apa vang aku nyatakan dan
Engkauiah Allal:, tidak ada tihan mie-
faintkan £ngkauw.”

24. MENGHAFAL DO’A TAHAJUD
25. MENGHAFAL DO’A TAHAJUD

26. PENGERTIAN SHALAT GERHANA

Allah berfirman:

W)
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Artinya: Janga‘nldh bersujud kepada matahari
dan janganlah pula kepada bulan tetapi
bersujudlah kepada Allah yang mencip-
takannya, jika kamu hanya kepada-Nya
saja menyembah. (Surat Hamma Sa]a- =
dah ayat : 37).

Shalat Gerhana ialah shalat yang dilakukan
ketika terjadi gerhana (matahari atau gerhana
bulan). Shalat gerhana dua rakaat, hukumnya su--
nat. Shalat gerhana dikerjakan secara berjamaah
tapi boleh juga dikerjakan sendiri-sendiri. Bacaan-
nya dikeraskan baik gerhana matahari maupun
gerhana bulan. Selesai shalai disunatkan berkhot-
bah memberi nasihat kepada orang banyak agar
bertaubat dari pekerjaan yang salah serta menyu-

ruh manusia untuk melakukan perbuatan yang
baik.

- Cara (Kaifiat) Shalat Gerkana

Cara melakukan shalat gerhana ada tiga ma-

5¥)



cam, yaitu:

a. Sekurang-kurangnya dilakukan dua rakaét_'_sé- :
perti shalat biasa; ' |

b. Cara yang kedua yaitu Kkita niatkan untuk
melakukan' shalat gerhana- kemudian takbira-
tulikhram lalu membaca doa iftitah, al-fati-
hah, surah, ruku’, i’tidal kemudian membaca
al-fatihah kembali, surah, ruku’, i’tidal terus
sujud dua kali seperti biasa, ini dinamakan
satu rakaat, kemudian berdiri kembali untuk .
rakaat kedua seperti rakaat yang pertama.
Jadi shalat gerhana dua rakaat terdiri dari em-
nat kali al-fatihah, empat kali ruku’ dan em-
pat kali 1’tidal. |

c. Cara yang ketiga sama seperti yang kedua ha-
nya berdirinya lebih lama dengan membaca
surat yang panjang, begitu juga ruku’ dan su-

~ judnya lebih lama.

27. - PRAKTIKUM I
28.  PRAKTIKUM (LANJUTAN)
29. PENGERTIAN SHALAT ISTIKHARAH

- Shalat istikharah ialah shalat yang dilakukan

~
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ketika ingin meminta petunjuk yang baik. Umpa-
manya si A akan melakukan suatu pekerjaan pen-
ting tapi masih ragu untuk melaksanakannya,
maka ketika itu ia disunatkan untuk meminta pe-
tunjuk kepada Allah, pekerjaan yang mana harus
dikerjakan/diputuskan. Shalat istikharah dua ra-
kaat, hukurmnya sunat. Waktunya boleh siang bo-
leh malam.

Cara (Kaifiat) Shalat Istikharah

Cara melakukan shalat istikharah sama se-
perti melakukan shalat sunat biasa, dengan me-
niatkan untuk melakukan shalat istikharah dan se-
lesai shalat berdoa kepada Allah meminta petun-
juk atas pekerjaan yang masih diragukan itu
dengan doa.

30. MENGHAFAL DOA

‘,‘;I-/ / V4 v,
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32. MENGHAFAL DOA (LAMJUTAN)
33. MENGHAFAL DOA (LANJUTAN)

34 PENG RTIAN SHALAT ISTISGA

Shalat istisqa artinya shalat minta hujan.
Dikeijakan di saat terjadi kemarau panjang, tanah

35



kering waktunyva boleh pagi dan boleh juga siang
hari. Shalat istisqa dikerjakan dua rakaat, hukum-
nya sunat, dilakukan tanpa azan dan qomat.

Cara (Kaifiat) Shalat Istisqa

. Cara minta diturunkan huJan yang dllakukan

Nabi ada tl"d naaCa N

‘a.

36

‘Dengan berdoa kepada Allah agar diturunkan

hujan, : _
Khatib berdoa dalam khutbah Jurﬁ’at. o

Pergi- beramai-ramai laki-laki dan perempuan,
tua dan muda, orang-orang dewasa dan anak-
anak, kalau dapat orang yang lemahpun diusa-
hakan supava ikut ke lapangan dengan pakai-
an sederhana. Sebelum pergi dianjurkan kKepa-
da manusia bertaubat dari- segala kesalahan
dan kezaliman sefta’ menganjurkan untuk
melakukan kebaikan. Karena pekerjaan yang

iahat dapat menghilangkan nikmat dari Aliah

cdan kemurkaan Aliali. Sebelumnya dianjur-
kan- agar berpuasa selama 4 hari berturut-
turut, dan pada hari keempatnya baru dilaku-
kan shalat. Di lapangan dilakukan shalat dua
rakaat dan imam berkhutbah, waktu membe-
1i nasihat kepada jamaah, kemudian berdoa

kepada Allah mohon diturunkan hujan.



35. MENGHAFAL DO’A SHALAT ISTISQA

i zzniziru':do’a vbeliau pada hari itu:
. s :
‘ / L :‘? 7 /4 / .‘

Artinya: “Wahai Tuhanku, siramilalh kami
dengan hujan vang menyegarkan. vang
menvuburkan, vaig bei'lapis-la_pis. yang
cepat. tidak berlambat-lambat, yang
bermanfaac tidak memberi melarat.”

(HR. Alunad dan Al Baihaqy dari
Ka'ab Ibn Murrah).

Di kala itu Rasulullah SAW membaca do’a ini:

L;LT"&-L =-.;,' f’l ;,:_,5 A
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>

Artinya: “Wahai Tuhanku! Tolonglah akan ka-
mi, wahai Tuhanku! Tolonglah akan
xani, Wahai Tuhanku! Tolonglah akan
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kami, wahai Tuhanku! Tolonglalt akan
komi, Tuhanku! Siramnilah kami, wahai
Tuhanku! Siramilah kami’’ (1I.R. Al
Bukhary Muslim).

36. PRATIKUMSHALAT ISTISQA
37. PENGERTIAN SHALAT KHAUF

Shalat khauf ialah shalat yang dilakukan apa-
bila dikhawatirkan akan ada bahaya umpama

dalam peperangan. Cara melakukan shalat khauf
ada beberapa macami, antara lain:

a. Bila musuh berada di pihak/arah giblat:

— Kaum muslimin dibagi menjadail dua ke-
lompok A dan B, A shaf depan dan B shaf
belakang, shalai bersama-sama imam;

— Pada waktu sujud kelompok B tetap ber-
diri (dalam keadaan i'tidal), sesudah imam
dan kelompok A selesai suivd dan sudah
berdiri, maka barulzh kelompok A selesai
sujud dan sudah berdiri, maka barulah ke-
lompok B sujud. Imam dan kelompok A
menunggu sampai kelompok B selesai su-
jud. Begitu pula rakaat kedvanya.

b. Musuh bukan di pihak/arah giblat:

— Kaum muslimin dibagi menjadi dua ke-



lompok pula yaitu A dan B;

— Keiompok A shalat bersama-sama imam,
setelah dapat satu rakaat, imam tetap ber-
diri sehingga kelompok A selesai/salam;

— Kemudian kelompok B shalat mengikuti
imam“sehingga selesai;

— Ketika kelompok A shalat, kelompok B
menjaga musuh; -

b Begitu juga ketika kelompok B shalat
kelompok A yang menjaganya.

c. Kalau cara kes=2iu dan kedua di.atas tidak da-
pat dilakukan maka shalat dilakukan dengan
bagaimana saja. Boieh sambil di atas kendara-
an, dan kalau tidak mungkin untuk mengha-
dap qibt'at maka boleh tidak menghadap qib-
lat.

38. PENGERTIAN SUJUD TILAWAH
- DAN SUJUD SYUKUR

Sujud tilawah artinya sujud bacaan. Disu-
natkan sujud bagi orang yang mcinbaca ayat-ayat
sajdah, begitu juga orang yang mendengar. Apa-
bila yang memoaca sujud, mereka yang mende-
ngar atau ma’mum hendaklah sujud pula tetapi
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bila yang membaca tidak suiud, yang mendengar
tidak pula disunatkan sujud.

Sabda Nabi SAW:

Artinya: Dari Ibnu Umar; Bahwa sesunggubinya
+ Nobi SAW, pernch mermbaca Al Qui'an

di depan kami ketika beliau melalui
(rmembaca) ayat sajdah heliau takbir

lalu sujud, kami pun sujud pula ber-
sama-samg beliau. (Riwayar Turmudzi).

Bacaan sujud Tilawah:

4C



Artinya: Aku sujud kepada Tuhan yang rienjadi-
kan diriku, Tuhan yang membukakan
pendengaran dan penglihatan dengan
kekuatan-Nya. (Riwayat Turmudzi).

Sujud Syukur

Sujud syukur artinya sujud terima kasih, ka-
rena meéndapat ni’'mat (keuntungan) atau karena
terhindar daripada bahaya kesusahan yang besar.
Sujud syukur disunatkan sewaktu mendapat ke-
untungan atau sewaktu terhindar dari bahaya.

Sabda Nabi SAW:

Artinya: Dari Abi Bakrch: Bahwa Nabi SAW
epabila datarg kerada helicu suatu
yang menggembirakan, atau klabar su-
ka, beliau terus sujud berterimakasih
kepada Allah. (Riwayat Abu Daud dan
Turmudzi).

41



kur:

42

Perbandingan sujud tilawah dan sujud syu-

Syarat dan rukun keduanya sama,
Kedua sujud itu hanya satu kali saja.

Sujud tllawah disunatkan dalam shaiat dan di
luar shalat tetapi sujud syukur hanya dicunat-
kan di luar shalat tidak boleh dilakukan di
dalam shalat.

kkkkxk
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